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Abstract

Community participation in village development is essential to achieve sustainable and
inclusive development. When communities are actively involved in the development process,
they feel ownership and responsibility for the results achieved. This research aims to analyse
strategies to increase community participation in the development of llan Batu Uru Village,
West Walenrang Sub-district, Luwu Regency. The research method used in this research is a
qualitative research method, which is a form of research that aims to understand and describe
phenomena about strategies to increase community participation in village development by
analysing behaviour, perceptions, interests, motivations, actions, by presenting data in a
description in the form of words or language. The results show that the strategy of increasing
community participation in increasing community participation is good enough. However, it
needs to be improved to be more optimal, this can be seen from the aspects of planning,
implementation and supervision.
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Abstrak

Partisipasi masyarakat dalam membangun desa sangat penting untuk mencapai pembangunan
yang berkelanjutan dan inklusif. Ketika masyarakat terlibat aktif dalam proses pembangunan,
mereka merasa memiliki dan bertanggung jawab atas hasil-hasil yang dicapai. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis strategi peningkatan partisipasi masyarakat dalam pembangunan
Desa llan Batu Uru Kecamatan Walenrang Barat Kabupaten Luwu. Metode penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu metode penelitian kualitatif yakni suatu bentuk penelitian
yang bertujuan untuk memahami dan menggambarkan fenomena tentang strategi peningkatan
partisipasi masyarakat dalam pembangunan desa dengan menganalisis perilaku, persepsi, minat,
motivasi, tindakan, dengan cara menyajikan data secara deksripsi dalam bentuk kata-kata atau
Bahasa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi peningkatan partisipasi masyarakat dalam
meningkatkan partisipasi masyarakat sudah cukup baik. Namun perlu ditingkatkan lagi agar
lebih optimal, hal ini dapat dilihat dari aspek perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan.

Kata kunci: partisipasi masyarakat, pembangunan berkelanjutan, strategi
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PENDAHULUAN

Pembangunan berkelanjutan desa
merupakan konsep yang bertujuan
untuk mengembangkan desa dengan
cara yang berkelanjutan (Toledo, 2020),
memastikan ~ keseimbangan  antara
pertumbuhan ekonomi (Harbiankova &
Gertsberg, 2022),

lingkungan (Sihabudina et al., 2019),

keberlanjutan

dan Kkesejahteraan sosial (Maolani,
2019). Konsep ini berfokus pada
pemenuhan kebutuhan masyarakat desa
saat  ini tanpa  mengorbankan
kemampuan generasi mendatang untuk
memenuhi kebutuhan mereka. Melalui
pendekatan ini, pembangunan
berkelanjutan desa berusaha mengatasi
tantangan seperti kemiskinan,
kesenjangan ekonomi, serta kerusakan
lingkungan dengan memberdayakan
komunitas lokal dan memperkuat
kapasitas mereka dalam mengelola
sumber daya alam secara bijaksana
(Hariram et al., 2023; Mondal & Palit,
2022; Muchunguzi, 2023).

Implementasi pembangunan
berkelanjutan di  desa melibatkan
termasuk

berbagai strategi,

pengembangan ekonomi lokal,
pengelolaan sumber daya alam yang
berkelanjutan, dan peningkatan
infrastruktur dasar (Yurui et al., 2021;

Zhang & Zhang, 2020). Pemberdayaan

masyarakat desa melalui pendidikan dan
pelatihan menjadi elemen penting dalam
mendukung inisiatif ini. Selain itu,
partisipasi aktif dari berbagai pemangku
termasuk

kepentingan, pemerintah,

organisasi  non-pemerintah,  sektor
swasta dan masyarakat diperlukan untuk
menciptakan sinergi dan memastikan
keberhasilan program-program
pembangunan berkelanjutan (Kumi et
al., 2020; Lima, 2021; Owusu-Manu et
al., 2021; Rusliadi & Aina, 2024).
Dengan pendekatan yang komprehensif
dan inklusif, pembangunan
berkelanjutan desa diharapkan dapat
mewujudkan desa-desa yang mandiri,
tangguh, dan berdaya saing, sambil
tetap menjaga kelestarian lingkungan
dan kualitas hidup yang lebih baik bagi
masyarakat desa.

Berdasarkan Undang-Undang
Nomor 6 Tahun 2014 Pasal 78 tentang
desa, dengan tegas disebutkan bahwa
pembangunan desa bertujuan
meningkatkan kesejahteraan masyarakat
desa dan kualitas hidup manusia serta
penanggulangan kemiskinan melalui
pemenuhan kebutuhan dasar,
pembangunan saran dan prasarana desa,
pengembangan potensi ekonomi lokal,
serta pemanfaatan sumber daya alam
dan lingkungan secara berkelanjutan.
Namun

kenyataan yang ada

pembangunan infrastruktur pedesaan
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bertolak belakang dengan tujuan
Undang-Undang vyang di terapkan.
Kualitas pelayanan pembangunan dalam
sarana dan prasarana tidak dapat
dirasakan masyarakat secara
keseluruhan.

Undang-Undang No 6 Tahun
2014 pasal 78 tentang Tujuan
pembangunan pedesaan serta Peraturan
Pemerintah (PP) No 43 Tahun 2014
tentang Peraturan Pelaksanaan UU
Nomor 6 Tahun 2014 yang antara lain
menyebutkan: 1). Pembangunan desa
mengedepankan kebersamaan,
kekeluargaan, dan kegotongroyongan.
2). Perencanaan pembangunan desa
diseenggarakan dengan
mengikutsertakan masyarakat desa. 3).
Dalam menyusun rencana pembangunan
desa (RPJM desa dan RKP-Desa),
pemeatrintah desa wajib
menyelenggarakan musyawarah
perencanaan pembangunan desa secara
partsiipatif, yang di ikuti oleh Badan
Permusyawaratan Desa (BPD) dan
unsur masyarakat desa. 4).
Pembangunan desa dillaksanakan oleh
pemerintah desa dengan melibatkan
selurun  masyarakat desa dengan
semangat gotong royong, dan dengan
memanfaatkan  kearifan lokal dan
sumber daya alam desa. 5). Masyarakat
desa berhak mendapatkan informasi

mengenai rencana dan pelaksanaan

pembangunan desa. 6). Masyarakat desa
berhak melakukan pemantauan terhadap
pelaksanaan pembangunan desa.

Pembangunan nasional
dilaksanakan secara merata diseluruh
tanah air agar perbaikan taraf hidup
yang berkeadilan sosial dan menjadi
cita-cita kemerdekaan bangsa Indonesia
yang tertuang dalam pembukaan UUD
1945 alinea ke empat. Didalam UUD
No. 12 tahun 2008

pemerintahan daerah disebutkan bahwa

mengenai

desa atau dengan nama lain, serta
kelurahan adalah kesatuan masyarakat
hukum yang mempunyai batas-batas
wilayah setempat, berdasarkan
peraturan yang berlaku dan adat istiadat
setempat yang diakui dan dihormati
oleh sistem pemerintahan NKRI.
Berdasarkan Permendagri No. 66
tahun 2007 mengenai perencanaan
pembangunan desa, pembangunan di
desa adalah model pembangunan yang
bersifat partisipatif merupakan suatu
sistem pengelolaan pembangunan secara
bersama-sama gotong royong baik itu
secara mufakat, dan musyawarah
merupakan cara hidup masyarakat yang
telah lama berakar dan masih terpelihara
hingga saat ini. Sebagaimana yang
disebutkan dalam pasal 5 permendagri
No. 66 tahun 2007, "karakteristik
pembangunan partisipatif diantaranya

yang telah direncanakan dengan
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pemberdayaan dan partisipatif.
Pemberdayaan adalah usaha untuk
melaksanakan kemampuan dan
kemandirian masyarakat dalam
kehidupan bermasyarakat, berbangsa
dan bernegara. Sedangkan Partisipatif
adalah masyarakat yang secara aktif dan
terlibat dalam proses pembangunan.

Peraturan Pemerintah Republik
Indonesia (PPRI) Nomor 72 tahun 2005
tentang Desa, bab VI Pasal 63 mengenai
perencanaan pembangunan desa pada
ayat 1 menyatakan bahwa dalam rangka
pemerintah desa disusun perencanaan
pembangunan daerah Kabupaten/Kota.
Lebih lanjut pada ayat 2 mengatakan
bahwa "perencanaan pembangunan desa
sebagaimana pada ayat (1) disusun
secara partisipatif oleh pemerintah desa
sesuai dengan kewenangannya". Hal ini
sangat jelas bahwa, dalam
penyelenggaraan pembangunan desa
harus atau diwajibkan untuk melibatkan
partisipasi masyarakat desa.

Berbagai

penelitian  tentang

partisipasi masyarakat dalam
pembangunan desa berkelanjutan sudah
banyak dilakukan termasuk penelitian
dari Larisu & Jopang, (2022) yang
berorientasi terhadap mengoptimalkan
peran partisipasi masyarakat dalam
melakukan perencanaan dan
penganggaran  pembangunan  desa.

Untuk membangun desa cerdas yang

berkelanjutan merupakan salah satu
dampak positif yang ditimbulkan
dengan adanya keterlibatan masyarakat
dalam pembangunan desa (Adamowicz
& Zwolinska-Ligaj, 2020). Selain itu,
dengan melibatkan masyarakat dalam
upaya pembangunan berkelanjutan juga
dapat menghasilkan program pariwisata
desa (Muchammad Satrio Wibowo &
Belia, 2023). Sedangkan menurut Astuti
(2011) Partisipasi adalah keterlibatan
seseorang atau beberapa orang dalam
sebuah kegiatan. Keterlibatan berupa
mental dan emosi serta fisik dalm
menggunakan segala kemampuan yang
dimiliki  dalam  semua  kegiatan
dilaksanakan dan mendukung
pencapaian tujuan dan tanggungjawab
atas semua keterlibatan.

Berbeda

penelitian  sebelumnya,

dengan  penelitian-
keterbaruan
penelitian ini ialah terkait lokasi
penelitian yang dilakukan. Penelitian ini
dilakukan di Desa Ilan Batu Uru
merupakan salah satu desa yang
memiliki statistik proyek pembangunan
desa yang belum terlaksana dan masih
dalam kategori rendah. Hal ini dapat di
tunjukkan dari sarana dan prasarana
desa llan Batu Uru masih kurang,
seperti infrastruktur jalan desa yang
masih rusak parah, hal ini disebabkan

karena anggaran dana desa tidak
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mencukupi, atau pemerintah yang lalai
akan hal tersebut.

Pemerintah dalam menetapkan
kebijakan seringkali tidak tepat sasaran
sehingga pendekatan pembangunan
yang bersifat partisipatif jauh dari
ketetapan yang diharapkan. Kebijakan
pemerintah desa hanya mewakilkan
kepada pihak yang terkait pada saat
proses perencanaan atau pengambilan
keputusan terkesan hanya
menggugurkan kewajiban, masyarakat
yang diharapkan mampu memberikan
aspirasi seringkali terjebak dalam proses
perencanaan program pembangunan
desa dimana, masyarakat hanya
merencanakan bukan skala kebutuhan
yang ada dalam lingkungan desa
tersebut.

Strategi pemerintah desa dalam
melakukan komunikasi dengan
masyarakat kurang terjalin sehingga,
masyarakat tidak punya wadah untuk
menyalurkan secara langsung sehingga
membuat masyarakat kurang

memberikan kontribusi terhadap
pelaksanaan kegiatan pembangunan. Ini
menjadi salah satu kendala membuat
masyarakat bersifat tidak peduli dengan
kegiatan pembangunan yang dilakukan,
sehingga masyarakat lebih memilih
terfokus pada kesibukan  masing-
masing. Oleh karena itu untuk

menjadikan suatu desa yang berorientasi

terhadap pembangunan berkelanjutan,
maka perlu adanya strategi yang dapat
dijalankan dengan baik.

David (2011) menyampaikan
bahwa strategi yaitu Suatu sarana
dilakukan  secara bersama untuk
mencapai tujuan jangka Panjang yang
hendak dicapai. Sedangkan strategi
yaitu setingkat keputusan dan tindakan
mendasar, yang dibuat oleh manajemen
puncak dan dilaksanakan oleh seluruh
jajaran  organisasi dalam  rangka
mencapai tujuan organisasi tersebut.

Oleh karena itu dengan adanya
partisipasi masyarakat, perencanaan
pembangunan diupayakan agar lebih
terarah, artinya rencana atau program
pembangunan telah  disusun sesui
dibutuhkan  oleh
masyarakat, berguna dalam penyusunan

dengan  yang
rencana\program pembangunan
dilakukan penentuan prioritas (urutan
berdasarkan besar kecilnya tingkat
kepentingannya), program
pembangunan akan terlaksan secara
terarah dan cocok terhadap kebutuhan
masyarakat dan pelaksanaan program
pembangunan berjalan secara efektif
dan efisien.

Maka berdasarkan penjelasan
tersebut, penelitian ini bertujuan untu
menganalisis terkait strategi yang ada
untuk melihat partisipasi masyarakat

dalam pembangunan berkelanjutan di

R 9
isnca and Technology Indsx



http://journal.unismuh.ac.id/index.php/kolaborasi

Kolaborasi: Jurnal Administrasi Publik, Agustus 2024, Volume 10, Nomor 2 112
(e-ISSN: 2620-3499 | p-ISSN:2442-949X)

desa. Adapun pertanyaan penelitian ini
jalah: 1) Bagaimana strategi dalam
membangun  partisipasi masyarakat
dalam pembangunan berkelanjutan di
Desa llan Batu Uru Kecamatan
Walenrang Barat Kabupaten Luwu?; 2)
Apa saja faktor penghambat dalam
upaya pembangunan berkelanjutan di
Desa llan Batu Uru Kecamatan
Walenrang Barat Kabupaten Luwu?
Penelitian ini berkontribusi
terhadap upaya dalam pembangunan
yang dilakukan didaerah pedesaan.
Sehingga, penelitian ini dapat menjadi
rekomendasi dari pemerintah dalam
memberikan  strategi  meningkatkan
partisipasi dari masyarakat agar dapat
berkolaborasi dalam membangun desa.
Dampaknya tentu dapat mempercepat

tujuan pembangunan berkelanjutan.

METODE

Penelitian ini dilakukan di Desa
llan Batu Uru Kecamatan Walenrang
Barat Kabupaten Luwu. Adapun metode
Penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu jenis penelitian
kualitatif, dimana penelitian yang
dilakukan bersifat deskriptif (Sari et al.,
2022).

Pengumpulan data yang dilakukan
dalam penelitian ini melalui wawancara,
observasi dan document. Adapun

informan  dalam  penelitian ini

digunakan untuk mendapatkan

informasi yang berkaitan dengan
kondisi dan situasi yang melatar
belakangi penelitian ini dengan cara
memilih orang tertentu, yang dipandang
memiliki pengetahuan dan informasi
mengenai permasalahan yang diteliti,
tentang strategi peningkatan partisipasi
masyarakat dalam pembangunan Desa
llan Batu Uru Kecamatan Walenrang
Barat Kabupaten Luwu yaitu: Kepala
Desa, Masyarakat dan para perangkat
Desa llan Batu Uru Kecamatan
Walenrang Barat Kabupaten Luwu.
Teknik
digunakan dalam penelitian ini adalah
Teknik analisis data deskriftif kualitatif,

berbentuk

analisis data  yang

dimana jenis datanya
informasi, baik secara lisan maupun

tulisan yang sifatnya bukan angka.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Strategi dan arah kebijakan adalah
kesimpulan perencanaan komperhensif
tentang, bagaimana pemerintah desa
mencapai tujuan dan sasaran, untuk
meningkatkan  kualitas  masyarakat
dalam partisipasinya membangun desa
secara efektif dan efisien. Dengan
pendekatan yang komprehensif strategi
juga dapat digunakan sebagai sarana
untuk melakukan transformasi,
perbaikan  kinerja  birokrasi  dan

reformasi.
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Perencanaan strategis tidak hanya

meyusun  aktivitas ~ pembangunan,

melainkan  segala  program  yang
mendukung dan menciptakan layanan
masyarakat tersebut dapat dilakukan
dengan baik, termasuk dalam upaya
memperbaiki kinerja dan kapasitas,
sistem manjemen, birokrasi dll (Satria et
al., 2021).

Dalam memilih skala prioritas
kebutuhan pembangunan di masyarakat,
penyaringan aspirasi  dimulai  dari
masyarakat desa/kelurahan dalam forum
musyawarah pembangunan desa
kemudia akan ditindak lanjuti dengan
musyawarah pembangunan desa di
tingkat kecamatan. Hasil mursenbang
akan diumumkan oleh dinas terkait
untuk diadakan evaluasi tentang
kelayakan teknis dan ditetapkan dalam
mursenbang kabupaten sebagai rencana
defenitif.

Strategi pemerintah dalam
meningkatkan partisipasi masyarakat
dalam hal kebijakan atau pembangunan
Desa, peran masyarakat hal ini,
dimaksudkan meyesuaikan kegiatan
pembangunan sehingga akan menuju
pada visi dan misi kabupaten tersebut
(Gustiman, 2021).

Dalam  sebuah  kepemimpinan
khususnya di daerah, Kepala desa tentu
memiliki peran yang sangat besar dalam

membangun desanya, karena

masyarakat telah memberikan amanah
untuk menjadikan desa tersebut jauh
lebih  meningkat dari sebelumnya,
berdasarkan peraturan menteri dalam
negeri nomor 114 tahun 2014 tentang
pedoman pembangunan desa, terdapat
tiga indikator sebagai  pengukur
pelaksanaan ~ pembangunan  yakni,
perencanaan, pelaksanaan dan

pengawasan.

Perencanaan

Pemerintah Desa Ilan Batu Uru
melakukan berbagai upaya untuk
meningkatkan partisipasi masyarakat
melalui beberapa hal yaitu: Melakukan
musyawarah perencanaan pembangunan
Desa (Musbangdes), yang dilaksanakan
setiap minggunya, yakni pada hari rabu.
Pemerintah Desa melibatkan seluruh
masyarakat untuk hadir mengikuti
Musbangdes. Memberikan kesempatan
seluas-luasnya kepada masyarakat untuk
berpartisipasi melalui Lembaga-
lembaga kemasyarakatan yang ada,
seperti RT, RW dan Karang Taruna.

Adapun  rencana/agenda  dari
Kepala desa Ilan Batu Uru selama masa
jabatannya yaitu pembangunan
infrastruktur jalan desa merupakan
program  prioritas desa  tersebut,
dikarenakan kondisi jalan Desa sangat
rusak parah dan berlubang, serta

minimnya fasilitas jalanan yang ada di
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desa Ilan Batu Uru tersebut, dan
pembangunan yang lainnya, yakni
pembangunan jalan tani.

Partisipasi dalam  pelaksanaan
perencanaan pembangunan adalah suatu
komponen yang harus ada dalam
partisipasi masyarakat tersebut agar
partisipasi masyarakat dapat berjalan
dengan baik, dan memberikan hasil
yang diharapkan, sehingga masyarakat
dapat memanfaatkan  hasil  dari
pembangunan tersebut.

Mengenai perencanaan
pembangunan desa yang dilakukan oleh
pemerintah desa sudah sesuai dengan
peraturan RPJM, walaupun beberapa hal
yang belum terpenuhi akibat kurangnya
sumber daya manusia. Selain itu, masih
banyak masyarakat tidak tau dan paham
mengenai

adanya pedoman dan

ketetapan dalam menetapkan
perencanaan pembangunan desa.
Adapun tingkat kepuasan
masyarakat terkait perencanaan
pembangunan jalan desa, masih ada
masyarakat yang tidak puas dikarenakan
tidak semua aspirasi ditindak lanjutkan.
Karena kekurangan anggaran dana dan
pemerintah desa akan melaksanakan
pembangunan secara bertahap,
sedangkan masyarakat sendiri paham
dan maklum akan pembangunan jalan

desa yang akan diutamakan.

Pemerintah  desa  melakukan
rencana pembangunan desa bersama
masyarakat yang sempat menghadiri
musyawarah, di kantor desa Ilan Batu
Uru Kecamatan Walenrang Barat
Kabupaten Luwu.

Perencanaan merupakan salah
satu tahap awal yang penting dalam
upaya untuk merancang strategi yang
akan dijalankan dalam membangun desa
(Hakim, 2022). Tentunya, dalam tahap
perencanaan ini  perlu melibatkan
beberapa stakeholder, termasuk juga
melibatkan  partisipasi
(Wibowo & Belia, 2023). Bahkan
dalam kajian penelitian yang dilakukan
oleh  Wisnumurti et al, (2020)

mengatakan bahwa dalam upaya

masyarakat

pemberdayaan masyarakat, masyarakat
setempat memiliki peran yang sangat
vital dalam pembangunan desa yang
berkelanjutan. Hal yang kritis juga
disampaikan oleh  Castro-Arce &
Vanclay, (2020) bahwa  dalam
menjalankan kebijakan pembangunan
itu  diawali dengan  melibatkan
masyarakat dari bawah atau dikenal

dengan bottom-up.

Pelaksanaan

Partisipasi masyarakat  dalam
pelaksanaan pembangunan yaitu suatu
usaha atau kegiatan pembangunan yang

dilakukan (Riskayanti et al., 2022),

| 1sedoqe|oy/dyd-xapul/pr-ae ynwsiun-jeusnol//:diy |


http://journal.unismuh.ac.id/index.php/kolaborasi

| http://journal.unismuh.ac.id/index.php/kolaborasi|

115 Kolaborasi: Jurnal Administrasi Publik, Agustus 2024, Volume 10, Nomor 2
(e-ISSN: 2620-3499 | p-ISSN:2442-949X)

untuk  mewujudkan rencana atau
program yang dilaksanakan didesa,
Pemerintah Desa Ilan Batu Uru
melibatkan seluruh masyarakat untuk
ikut berpartisipasi dalam setiap agenda
pembangunan yang akan dilaksanakan
di desanya tanpa terkecuali. Adapun
proyek pembangunan Desa llan Batu
Uru pada tahun 2023.

Dalam pelaksanaan
pembangunan, warga masyarakat desa
llan Batu sangat menyambut dan
mendukung program tersebut yang telah
lama mereka nantikan. Namun seperti
yang disampaikan oleh pemerintah desa
pada saat rapat musyawarah, program
pembangunan jalan desa dilakukan
secara bertahap-tahap. Dalam proses
perkembangan suatu program kegiatan,
tentu harus ada pendampingan, agar
program bejalan dengan baik dan selalu
terkontrol. Oleh sebab itu, dibutuhkan
motivasi dan dorongan dari pemerintah
desa agar tidak terjadinya suatu
kelemahan dalam partisipasi
masyarakat.

Pemerintah desa harus mengontrol
untuk  memberikan sosialisasi dan
dorongan mengenai kegiatan yang
sedang dikerjakan, dan mengevaluasi
setiap kegiatan yang telah dikerjakan.
Pemahaman dari pemerintah akan
menjadi  motivasi  tersendiri  bagi

masyarakat.

Ada sosialisasi yang dilakukan
olehn  pemerintah  desa,  melalui
musyawarah-musyawarah dan
pertemuan yang diadakan  oleh
pemerintah desa dan desa Ilan Batu Uru
juga dilengkapi dengan informasi
rencana kerja pelaksanaan
pembangunan di paparkan di baliho
yang dibuat oleh pemerintah desa agar
terjalin keterbukaan antara pemerintah
desa dengan masyarakat.

Partisipasi masyarakat  dalam
pelaksanaan pembangunan infrastruktur
jalan desa, sudah cukup baik dan
masyarakat sangat mendukung akan
program pembangunan tersebut. Namun
sebagian dari masyarakat sibuk bertani
di sawah dan di kebun sehingga
masyarakat  tidak  sempat  untuk
membantu dalam pembangunan
infrastruktur jalan desa.

Cara pemerintah desa dalam
melakukan sosialisasi dokumen hasil
rencana kerja pelaksanaan
pembangunan kepada seluruh lapisan
masyarakat desa. memang ada
sosialisasi  yang  dilakukan  oleh
pemerintah desa, melalui musyawarah-
musyawarah dan pertemuan yang
diadakan oleh pemerintah dan desa Ilan
Batu Uru juga dilengkapi dengan
informasi rencana kerja pelaksanaan
pembangunan di paparkan di baliho

yang dibuat oleh pemerintah desa agar
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terjalin keterbukaan antara pemerintah
desa dengan masyarakat.

Sedangkan mengenai partisipasi
masyarakat dalam pelaksanaan
pembangunan infrastruktur jalan desa,
partisipasi masyarakat dalam
pelaksanaan pembangunan infrastruktur
jalan desa baik dan masyarakat sangat
mendukung penuh pemerintah desa
dalam pembangunan tersebut. Namun
sebagian dari masyarakat sibuk bertani
di sawah dan di kebun sehingga
masyarakat  tidak  sempat  untuk
membantu dalam pembangunan
infrastruktur jalan desa.

Pentinya keterlibatan dan
partisipasi masyarakat bukan hanya
berada dalam tahap perencanaan, tapi
juga dalam tahap pelaksanaan program
pembangunan berkelanjutan yang ada di
desa. Hal itu sesuai dengan apa yang
dikemukakan oleh Purnomo et al.,
(2020) bahwa dalam membangun peran
aktif masyarakat dalam pelaksanaan
program desa itu secara tidak langsung
mendorong  perubahan  sosial dan
mampu menjalankan strategi dengan
baik. Bahkan dalam pemanfaatan
bumdes tidak bisa berjalan dengan baik
apabila tidak meliobatkan peran dan
keterlibatan masyarakat dalam
pembangunan berkelanjutan (Amerieska
et al, 2021). Oleh karena itu,

keterlibatan masyarakat dalam

pelaksanaan program desa dalam
mencapai pembangunan berkelanjutan

dapat memberikan dampak positif.

Pengawasan

Strategi Pemerintah Desa Ilan
Batu Uru untuk meningkatkan patisipasi
masyarakat dalam pengawasan vyaitu,
mengajak seluruh masyarakat Desa Ilan
Batu Uru untuk ikut berpartisipasi
dalam pengawasan pembangunan Desa
bersama dengan Kepala Desa. Agar
tujuan dapat tercapai seperti yang
diharapkan.  Kepala Desa juga
melibatkan masyarakat secara
partisipatif dalam Pengawasan,
sehingga  dengan  begitu,  kami
mengetahui apa saja kendala yang
muncul saat pelaksanaan pembangunan
yang kepala desa jalankan.

Hasil pengawasan dan
pemantauan ini kemudian dapat menjadi
dasar pembahasan dalam musyawarah
Desa llan Batu Uru Kecamatan
Walenrang Barat Kabupaten Luwu.

Partisipasi masyarakat  dalam
pengawasan pembangunan desa sudah
cukup baik. Masyarakat ikut
berpartisipasi dan evaluasi terhadap
pembangunan infrastruktur jalan desa,
karena masyarakat tidak ingin sebagai
penonton saja dan masyarakat tersebut

juga ingin pembangunan yang mereka
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rencanakan tidak sesuai dengan apa
yang mereka harapkan.

Sedangkan faktor penghambat itu
sendiri kurangnya anggaran dana desa
sehingga keinginan masyarakat belum
semuaya bisa terpenuhi, bahan material
juga semakin mahal selain itu cuaca
alam yang tidak menentu seperti musim
hujan yang menjadi penghambat dalam
pembangunan tersebut.

Berdasarkan  hasil  penelitian
mengenai strategi peningkatan
partisipasi masyarakat dalam
pembangunan desa Ilan Batu Uru sudah
cukup baik, hal ini dapat dilihat dari
partisipasi masyarakat dalam
perencanaan, pelaksanaan hingga
pengawasan pembangunan desa. Yakni
sebagai berikut.

Pemerintah Desa Ilan Batu Uru
melakukan berbagai upaya untuk
meningkatkan partisipasi masyarakat
melalui beberapa hal yaitu: Melakukan
musyawarah perencanaan pembangunan
Desa (Musbangdes), yang dilaksanakan
setiap minggunya, yakni pada hari rabu.
Pemerintah Desa melibatkan seluruh
masyarakat untuk hadir mengikuti
Musbangdes. Memberikan kesempatan
seluas-luasnya kepada masyarakat untuk
berpartisipasi melalui Lembaga-
lembaga kemasyarakatan yang ada,

seperti RT, RW dan Karang Taruna.

Pemerintah desa dalam
melakukan rencana pembangunan selalu
melibatkan unsur masyarakat, aparat
TNI,  aparat  Kepolisian,  serta
masyarakat setempat yang ingin
mengikuti pertemuan desa
diperbolehkan, serta memberikan saran
dan masukan kepada pemerintah desa.

Sudah sesuai dengan peraturan
RPJM, walaupun beberapa hal yang
belum terpenuhi akibat kurangnya
sumber daya manusia. Selain itu, masih
banyak masyarakat tidak tau dan paham
mengenai adanya pedoman dan
ketetapan dalam menetapkan
perencanaan pembangunan desa.

Adapun tingkat kepuasan
masyarakat terkait perencanaan
pembangunan jalan desa, masih ada
masyarakat yang tidak puas
dikarenakan, tidak semua aspirasi
ditindak lanjutkan. Karena kekurangan
anggaran dana dan pemerintah desa
akan  melaksanakan  pembangunan
secara bertahap, sedangkan masyarakat
sendiri paham dan maklum akan
pembangunan jalan desa yang akan
diutamakan. Pemerintah desa
melakukan rencana pembangunan desa
bersama masyarakat yang sempat
menghadiri musyawarah, di kantor desa
llan Batu Uru Kecamatan Walenrang

Barat Kabupaten Luwu.
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Salah satu cara yang dilakukan
Pemerintah Desa llan Batu Uru dalam
mengkatkan  partsipasi  masyarakat
dalam pelaksanaan pembangunan Desa
yaitu: Memberikan informasi kepada
masyarakat dengan sejelas-jelasnya,
melakukan sosialisasi-sosialisasi,

mengenai  penetapan  pelaksanaan
kegiatan, penyusunan rencana kerja dan
sebagainya. Memberikan kebijakan
limit dana partisipasi minimal 25% atas
semua kebutuhan pendanaan kebutuhan.
Mengajak seluruh masyarakat Desa llan
Batu Uru untuk ikut berpartisipasi
dalam pelaksanaan Pembangunan jalan
tani, Pembangunan jalan Desa dan
Pembangunan rabat beton. Memberikan
apresiasi kepada masyarakat yang telah
berpartisipasi  dalam  pelaksanaan
pembangunaa Desa. Kemudian
memberikan bimbingan dan pembinaan.

Pemerintah  desa  melakukan

sosialisasi melalui musyawarah-
musyawarah dan pertemuan yang
diadakan oleh pemerintah, dan desa Ilan
Batu Uru juga dilengkapi dengan
informasi rencana kerja pelaksanaan
pembangunan di paparkan di baliho
yang dibuat oleh pemerintah desa, agar
terjalin keterbukaan antara pemerintah
desa dengan masyarakat.

Sedangkan mengenai partisipasi
masyarakat sudah cukup baik dan

masyarakat sangat mendukung penuh

pemerintah desa dalam pembangunan

tersebut.  Namun  sebagian  dari
masyarakat sibuk bertani di sawah dan
di kebun sehingga masyarakat tidak
sempat untuk membantu  dalam
pembangunan infrastruktur jalan desa.

Strategi  Pemerintah Desa llan
Batu Uru untuk meningkatkan patisipasi
masyarakat dalam pengawasan yaitu,
mengajak seluruh masyarakat Desa Ilan
Batu Uru untuk ikut berpartisipasi
dalam pengawasan pembangunan Desa
bersama dengan Kepala Desa.

Partisipasi masyarakat  dalam
pengawasan pembangunan desa sudah
cukup baik. Masyarakat ikut
berpartisipasi dan evaluasi terhadap
pembangunan infrastruktur jalan desa,
karena masyarakat tidak ingin sebagai
penonton saja dan masyarakat tersebut
juga tidak ingin pembangunan yang
mereka rencanakan tidak sesuai dengan
apa yang mereka harapkan.

Dari pembahasan diatas,
mengenai partisipasi masyarakat dalam
pembangunan Desa llan Batu Uru sudah
cukup meningkat dari tahun
sebelumnya. Pada  tahun 2022
partsisipasi masyarakat hanya mencapai
50 orang setiap Dusun. Kemudian pada
tahun 2023 kini meningkat menjadi 80

orang setiap Dusun.
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Hal yang menjadi  faktor
pendukung dalam pembangunan desa
tersebut adalah masyarakat mendukung
penuh pembangunan desa yang akan
dilaksanakan oleh pemerintah. Selain
itu, partisipasi masyarakat juga suah
cukup baik

Sedangkan faktor penghambat itu
sendiri kurangnya anggaran dana desa
sehingga keinginan masyarakat belum
semuaya bisa terpenuhi, bahan material
juga semakin mahal selain itu cuaca
alam yang tidak menentu seperti musim
hujan yang menjadi penghambat dalam

pembangunan tersebut.

KESIMPULAN

Strategi Pemerintah Desa llan
Batu Uru Pada tahap perencanan,
melakukan musyawarah perencanaan
pembangunan Desa (Musbangdes),
yang dilaksanakan setiap minggunya,
yakni pada hari rabu. Pemerintah Desa
melibatkan seluruh masyarakat untuk
hadir mengikuti Musbangdes.
Memberikan kesempatan seluas-luasnya
kepada masyarakat untuk berpartisipasi
melalui Lembaga-lembaga
kemasyarakatan yang ada, seperti RT,
RW dan Karang Taruna. Strategi
Pemerintah Desa llan Batu Uru pada
tahap Pelaksanaan, memberikan
informasi kepada masyarakat dengan

sejelas-jelasnya, melakukan sosialisasi-

sosialisasi, mengenai penetapan

pelaksanaan  kegiatan,  penyusunan
rencana kerja dan sebagainya. Mengajak
seluruh masyarakat Desa Ilan Batu Uru
untuk  ikut  berpartisipasi  dalam
pelaksanaan Pembangunan jalan tani,
Pembangunan  jalan  Desa  dan
Pembangunan rabat beton. Strategi
Pemerintah Desa Ilan Batu Uru pada
tahap pengawasan vyaitu, mengajak
seluruh masyarakat Desa Ilan Batu Uru
untuk  ikut  berpartisipasi  dalam
pengawasan pembangunan Desa
bersama dengan Kepala Desa.

Namun, adapun Keterbatasan
dalam penelitian ini ialah lokus
penelitian yang hanya berada dalam satu
lingkungan desa. Sehingga, kami
merekomendasikan  agar  penelitian
selanjutnya agar lebih memperluas
lokus penelitian di berbagai desa yang

ada di Indonesia.
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